ABSTRACT

Marine Tourism Park (TWL) is one of the ecotourism-oriented tourism
objects. However, in the author's initial observations, Marine Tourism Parks (TWL)
are still found to have environmental degradation and efforts to establish and
develop ecotourism in various areas often find discrepancies in the process that
are in accordance with the concept of ecotourism. Therefore, the purpose of this
study is to analyze the suitability of the application of ecotourism in the Marine
Tourism Park (TWL).

This research uses a qualitative approach. Data was collected by using
interview and documentation techniques. To prove the validity of the data,
triangulation of sources is used which is presented with data reduction, data
presentation, and drawing conclusions.

The results of the study show that of the seven ecotourism fields, five of
them already exist, namely visiting activities, tourist attractions, food and
beverages, transportation, and tour guides. while the two fields that do not yet exist
are accommodation and tour operators. Of the five existing fields, almost all of the
criteria and indicators have been met, only 15 indicators have not been met and
46 other indicators have been met. So in general the application of ecotourism in
Marine Tourism Parks (TWL) is appropriate.
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ABSTRAK

Taman Wisata Laut (TWL) merupakan salah satu objek wisata yang
berorientasi pada ekowisata. Namun dalam pengamatan awal penulis, Taman
Wisata Laut (TWL) masih didapati adanya degradasi lingkungan dan upaya
pembentukan hingga pengembangan ekowisata di berbagai wilayah sering
ditemukannya terdapat ketidaksesuaian dalam prosesnya yang sesuai dengan
konsep ekowisata.. Oleh sebab itu tujuan dalam penelitian ini, yaitu untuk
menganalisis akesesuaian penerapan ekowisata di Taman Wisata Laut (TWL).

Penelituan ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data
dilakukan dengan teknik wawancara dan dokumentasi. Untuk membuktikan
keabsahan data, digunakan triangulasi sumber yang disajikan dengan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil peneltian menunjukkan bahwa dari ketujuh bidang ekowisata, lima
diantaranya sudah ada, yaitu aktivitas kunjungan, tempat wisata, makanan dan
minuman, transportasi, dan pemadu wisata. sedangkan dua bidang yang belum
ada yaitu bidang akomodasi dan operator wisata. Dari kelima bidang yang sudah
ada hampir keseluruhan kriteria dan indikator sudah terpenuhi, hanya 15 indikator
yang tidak terpenuhi dan 46 indikator lainnya sudah terpenuhi. Sehingga secara
umum penerapan ekowisata di Taman Wisata Laut (TWL) sudah sesuai.
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